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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a Problem Based Learning (PBL)-based Student 

Worksheet (LKPD) to enhance the critical thinking skills of second-grade elementary 

students in the topic of subtraction 1–10. The development followed the ADDIE 

model, consisting of analysis, design, development, implementation, and evaluation 

stages. The analysis revealed that students’ critical thinking skills were still low, with 

most scoring below the high category. The developed LKPD was tailored to the 

characteristics of second graders and systematically designed based on the PBL 

syntax. The implementation showed a significant improvement in students’ critical 

thinking skills, with the average score increasing from 51.73 (pretest) to 82.52 

(posttest). Statistical analysis indicated a significant difference between pretest and 

posttest results (p < 0.05), and the N-Gain score of 0.6292 was categorized as 

moderate. These findings demonstrate that PBL-based LKPD is effective in 

improving students’ critical thinking skills and can serve as an innovative teaching 

material alternative for elementary education. 

 

Keywords: critical thinking, LKPD, teaching material development, problem based 

learning, elementary school 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) guna meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas 2 Sekolah Dasar pada materi pengurangan 1–10. Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang mencakup tahap analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, dengan mayoritas siswa 

memperoleh skor di bawah kategori tinggi. LKPD yang dikembangkan 

menyesuaikan dengan karakteristik siswa kelas 2 dan disusun secara sistematis 

sesuai sintaks PBL. Implementasi LKPD menunjukkan peningkatan signifikan 

kemampuan berpikir kritis siswa, ditandai dengan kenaikan rata-rata skor dari 51,73 

(pretest) menjadi 82,52 (posttest). Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan 

antara hasil pretest dan posttest (p < 0,05) serta nilai N-Gain sebesar 0,6292 yang 
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tergolong dalam kategori sedang. Temuan ini membuktikan bahwa LKPD berbasis 

PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat 

dijadikan alternatif bahan ajar inovatif untuk jenjang sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: berpikir kritis, lkpd, pengembangan bahan ajar, problem based 

learning, sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan  

Dalam berkembangnya ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan 

komunikasi abad ke-21 mendorong 

perubahan paradigma pendidikan 

yang menuntut pembelajaran lebih 

bermakna dan berorientasi pada 

pengembangan karakter serta 

kompetensi esensial peserta didik 

(Annisa, 2022). Implementasi 

Kurikulum Merdeka yang difokuskan 

pada penguatan Profil Pelajar 

Pancasila menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional (Kemendikbud, 

2022). Salah satu dimensi utama 

dalam Profil Pelajar Pancasila adalah 

kemampuan bernalar kritis, yang 

sangat diperlukan agar siswa mampu 

menghadapi tantangan global dan 

perkembangan teknologi yang pesat 

(Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2022). 

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dikembangkan 

sejak dini pada peserta didik. Di era 

globalisasi, siswa dihadapkan pada 

arus informasi yang sangat cepat 

sehingga mereka perlu memiliki 

keterampilan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan 

solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang dihadapi (Abidah 

et al., 2022; Adib, 2024). Berpikir kritis 

tidak hanya membantu siswa dalam 

membangun pengetahuan, tetapi juga 

melatih mereka untuk bertanya, 

mengemukakan pendapat, serta 

membantah informasi secara logis 

dan argumentatif (Yuningsih & Dewi, 

2024). Berpikir kritis menuntut siswa 

untuk memiliki kemampuan bertanya, 

mengevaluasi, dan mengambil 

keputusan secara produktif guna 

mencapai pemahaman yang 

komprehensif (Halim, 2022). 

Berpikir kritis juga dikenal 

sebagai bagian dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher-order 

thinking skills), yang meliputi analisis, 

sintesis, dan evaluasi sebagaimana 

tercantum dalam Taksonomi Bloom 

(Gradini, 2019). Secara sederhana, 
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berpikir kritis melibatkan proses 

menemukan, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi untuk 

mengambil keputusan yang tepat. 

Proses ini meliputi kejelasan (clarity), 

kebenaran (accuracy), relevansi 

(relevance), kedalaman (depth), dan 

keluasan (breadth) dalam menilai 

suatu permasalahan (Mila, 2019; 

Winarso, 2023). 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

kecakapan berpikir kritis peserta didik 

antara lain strategi pembelajaran, 

motivasi belajar, perkembangan anak, 

dan faktor personal (Nurhamidah, 

2022). Strategi pembelajaran yang 

kurang inovatif dan minim interaksi 

seringkali menjadi hambatan utama 

dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan mampu menstimulasi 

daya pikir siswa secara optimal 

(Sholih et al., 2025; Ali et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang terbukti 

efektif untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan berpikir kritis adalah 

Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran ini menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran, di 

mana mereka dihadapkan pada 

permasalahan nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari untuk 

kemudian mencari solusi melalui 

proses berpikir kritis dan kolaboratif 

(Wardani, 2023; Nafizatunni’am, 

2024; Mallu, 2024). PBL memberikan 

ruang siswa untuk mengidentifikasi 

masalah, merumuskan hipotesis, 

mencari informasi, dan menyusun 

solusi secara mandiri maupun 

kelompok (Hidayati, 2024). 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis PBL merupakan 

salah satu media pembelajaran 

inovatif yang dapat digunakan untuk 

memfasilitasi proses berpikir kritis 

siswa (Pitriyana & Arafatun, 2022). 

LKPD ini dirancang agar siswa dapat 

mengikuti tahapan pemecahan 

masalah secara sistematis, mulai dari 

identifikasi masalah, pengumpulan 

data, analisis, hingga penyusunan 

Solusi. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa penggunaan 

LKPD berbasis PBL secara signifikan 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar (Paratiwi & Ramadhan, 

2023; Annida et al., 2022). Selain itu, 

LKPD yang interaktif dan kontekstual 

juga dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Mailani, 2025). 
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Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di SDN 1 Mengandung 

Sari, ditemukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas 2 masih 

tergolong rendah. Siswa mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi 

permasalahan, menjelaskan 

permasalahan secara rinci, dan 

memberikan solusi yang relevan. 

Selain itu, pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru serta minimnya 

penggunaan bahan ajar inovatif 

menjadi salah satu faktor penghambat 

berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, pengembangan LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

pada materi pengurangan 1-10 di 

kelas 2 SDN 1 Mengandung Sari 

diharapkan dapat menjadi solusi 

inovatif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sejak 

dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis melalui 

pengembangan LKPD berbasis PBL, 

dengan harapan dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap perbaikan 

kualitas pembelajaran dan penguatan 

karakter Profil Pelajar Pancasila di 

lingkungan sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan desain 

pembelajaran dengan model ADDIE. 

Model ADDIE merupakan kerangka 

kerja sistematis yang terdiri dari lima 

tahapan utama, yaitu Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan 

Evaluasi (Rusmayana, 2021; Syahid 

et al., 2024). Model ini dipilih karena 

mampu menghasilkan produk 

pembelajaran yang efektif dan sesuai 

kebutuhan peserta didik secara 

terstruktur dan berkelanjutan (Safitri & 

Aziz, 2022). 

 

Gambar 1. Desain Model ADDIE 

1. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, peneliti 

melakukan identifikasi kebutuhan 

pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik kelas 2 SDN 1 

Mengandung Sari. Analisis dilakukan 

melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan guru untuk 

mengetahui adanya kesenjangan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta 

kendala yang dihadapi dalam 
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pembelajaran matematika, khususnya 

materi pengurangan 1-10. Data yang 

diperoleh digunakan untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran 

dan menentukan fokus 

pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 

2. Tahap Desain 

Berdasarkan hasil analisis, 

peneliti merancang struktur dan 

konten LKPD yang mengacu pada 

prinsip-prinsip PBL. Desain LKPD 

mencakup penyusunan skenario 

masalah yang relevan dan 

kontekstual, langkah-langkah 

pemecahan masalah, serta aktivitas 

yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis secara mandiri dan kolaboratif. 

Selain itu, disiapkan juga instrumen 

evaluasi berupa tes kemampuan 

berpikir kritis yang akan digunakan 

untuk mengukur hasil pembelajaran. 

3. Tahap Pengembangan 

Pada tahap ini, LKPD berbasis 

PBL dikembangkan menjadi produk 

nyata sesuai dengan desain yang 

telah dibuat. LKPD disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa kelas 2 

SD. Selanjutnya, produk diuji coba 

secara terbatas melalui uji coba 

kelompok kecil (small group trial) 

untuk memperoleh masukan terkait 

kejelasan instruksi, relevansi 

masalah, dan kemudahan 

penggunaan LKPD oleh siswa. 

4. Tahap Implementasi 

LKPD yang telah direvisi 

berdasarkan hasil uji coba kelompok 

kecil kemudian diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas secara nyata. 

Implementasi dilakukan pada siswa 

kelas 2 SDN 1 Mengandung Sari 

dengan didampingi oleh guru kelas. 

Proses pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis PBL ini difokuskan 

pada materi pengurangan 1-10 

dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui aktivitas pemecahan masalah 

yang terstruktur. 

5. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara 

berkelanjutan selama dan setelah 

implementasi untuk mengukur 

efektivitas LKPD dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Instrumen evaluasi yang digunakan 

meliputi tes kemampuan berpikir kritis 

dan lembar observasi keterampilan 

berpikir kritis siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Data hasil 

evaluasi dianalisis secara kuantitatif 

untuk melihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan 
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LKPD berbasis PBL. Selain itu, umpan 

balik dari guru dan siswa juga 

dikumpulkan untuk mengetahui 

tingkat keterlibatan dan respons 

terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Analyze 

Tahap analisis peneliti 

melaksanakan analisis kebutuhan 

untuk menemukan masalah dan 

menentukan solusi yang tepat. 

Analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan pada tanggal 20 Mei 2025 

ditemukan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas 2 

SDN 1 Langkapura tergolong rendah. 

Temuan ini didasarkan pada hasil 

pretest yang diberikan kepada 17 

siswa. 

Tabel 1. Hasil Pretest 

Skor Pengetahuan 

Kategori Skor Presentase 

Tinggi 76%-100% 0 siswa 

Sedang 51%-75% 10 siswa 

Rendah ≤50% 7 siswa 

 

Dari 17 siswa, sebanyak 10 

siswa (58,82%) masuk kategori 

sedang, 7 siswa (41,18%) masuk 

kategori rendah dan 0 siswa (0%) 

masuk kategori tinggi. Tidak ada 

siswa yang masih berada dalam 

kategori tinggi.  Observasi 

pembelajaran di kelas menunjukkan 

bahwa guru masih menggunakan 

metode konvensional dengan 

dominasi ceramah dan buku paket 

sebagai satu-satunya sumber 

belajar. Hal ini menyebabkan siswa 

tampak tidak antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, ditandai 

dengan perilaku yang tidak fokus pada 

materi pembelajaran. Keterbatasan 

bahan ajar inovatif di sekolah juga 

menjadi faktor penghambat, dimana 

perpustakaan hanya menyediakan 

buku paket dengan variasi terbatas 

dan teknik penyajian yang monoton. 

Dari pendahuluan diatas maka peneliti 

memutuskan untuk membuat LKPD 

Matematika berbasis PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis kelas 2 SD. 

2. Design 

Tahap desain menghasilkan 

blueprint LKPD berbasis Problem 

Based Learning yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa kelas 2 SD. 

Desain LKPD disusun mengikuti 

sintaks PBL yang meliputi: orientasi 

masalah, organisasi belajar, 

penyelidikan individual dan kelompok, 

pengembangan dan penyajian hasil 

karya, serta analisis dan evaluasi 

proses pemecahan masalah. Setiap 
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komponen dirancang menggunakan 

bahasa sederhana dan ilustrasi 

menarik yang sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa kelas 2. 

Storyboard LKPD mencakup halaman 

cover dengan identitas kelompok, 

capaian dan tujuan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan Kurikulum 

Merdeka, petunjuk penggunaan 

LKPD, serta tahapan-tahapan PBL 

yang dikemas dalam aktivitas 

menarik. Setiap tahap PBL didesain 

dengan kegiatan konkret yang 

memungkinkan siswa kelas 2 untuk 

memahami dan melaksanakan proses 

berpikir kritis secara bertahap. 

Tabel 2. Storyboard LKPD Matematika 

Berbasis PBL 

N
o 

Sub 
Bagian 

Tampilan Keterangan 

1 Cover 

 

Cover 
pembuka 
LKPD dibuat 
dengan 
ilustrasi yang 
relavan 
dengan 
materi yaitu 
pengurangan 
Fase A kelas 
2 SD,  pada 
bagian cover 
ini memuat 
adanya basis 
model 
pembelajaran 
Problem 
Based 
Learning 
(PBL). 

 

2 Identitas 
Peserta 
Didik 

 

Pada halaman 
kedua berisi 
identitas peserta 
didik, nama 
kelompok, dan 
anggota 
kelompok. 

3 Petunjuk 
Pengguna
an LKPD 

 

Pada halam 
ketiga terdapat 
petunjuk 
penggunaan 
LKPD yang 
merupakan 
instruksi dalam 
pengerjaan 
LKPD 

4 Capaian 
Pembelaja

ran 

dan 
Tujuan 

Pembelaja
ran 

 

 

Pada halaman 4 
dan 5 berisi CP 
dan TP yang 
akan di capai 
peserta didik di 
fase A kelas 2 
SD 

5 Langkah-
langkah 
Problem 
Based 

Learning  

 

Langkah-
langkah PBL 
berisi tentang 
Langkah-
langkah Model 
Problem Based 
Learning yang di 
kondisikan lebih 
konstektual 
sesuai dengan 
Fase A peserta 
didik 
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4 Langkah 1 

 

Pada Langkah 1 
peserta didik 
diarahkan untuk 
mengenali 
permasakah 
yang kontekstual 
relavan dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
mereka   

5 Langkah 1 

 

Lalu peserta 
didik 
diarahkan 
untuk 
menonton 
video yang 
berkaitan 
dengan 
operasi 
pengurangan 

6 Langkah 2 

 

 

Pada Langkah 
2 ini peserta 
didik dibimbing 
untuk 
berdiskusi 
dengan 
kelompok  
mengenai 
pemecahan 
masalah 
operasi 
pengurangan 

 

7 Langkah 3 

 

 

Pada Langkah 
3 peserta didik 
dibimbing 
untuk 
mengerjakan 
soal Bersama 
dengan 
kelompok. 

8 Langkah 4 

 

Pada Langkah 
ini peserta 
didik 
mempresentasi
kan hasil kerja 
kelompok 
mereka 
dengan 
seksama.  

9 Langkah 5 

 

Pada Langkah 
ini peserta 
didik dibimbing 
untuk 
mengevaluasi 
pembelajaran 
yang telah 
disampaikan 
oleh guru 
sebelumnya. 

 

3. Development 

Pengembangan LKPD dilakukan 

melalui serangkaian aktivitas 

sistematis. Pertama, pengumpulan 

referensi dan sumber materi 

berdasarkan capaian pembelajaran 

Kurikulum Merdeka untuk kelas 2 SD. 

Kedua, penulisan dan penyusunan 

LKPD menggunakan aplikasi Canva 

untuk menghasilkan layout yang 

menarik dan sesuai karakteristik anak 

usia dini. Ketiga, penyusunan 

instrumen penilaian yang fokus pada 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

LKPD yang dikembangkan memuat 

seluruh indikator kemampuan berpikir 

kritis yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa kelas 2, 

meliputi: kemampuan 

mengidentifikasi masalah sederhana, 

menganalisis informasi dasar, 

mengevaluasi solusi sederhana, dan 

membuat kesimpulan logis. 

Keseluruhan indikator ini terintegrasi 

dalam sintaks PBL sehingga 

pembelajaran menjadi sistematis dan 
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terukur. Penyusunan instrumen untuk 

validasi melibatkan validasi materi, 

media, dan bahasa. LKPD berbasis 

PBL telah melalui tiga tahap validasi: 

kelayakan isi, kebahasaan, dan 

kegrafikan. Untuk menghitung analisis 

validasi ahli digunakan validitas 

Aiken’s V, dan hasilnya 

diinterpretasikan. Berikut adalah hasil 

validasi ahli materi yang ditunjukkan 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Validasi Kelayakan Isi 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Kebahasaan 

Tabel 5. Hasil Validasi Kegrafikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

penilaian 

Indikator 

penilaian 

V (per-

Indikator) 
Interpretasi 

Kelayakan 
Isi 

LKPD 
berbasis PBL 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 
bahan ajar  

0,917 
Sangat 

Valid 

Manfaat 

untuk 

penambahan 

wawasan 

0,875 
Sangat 

Valid 

Kesesuaian 

terhadap 

substansi 

materi 

pembelajaran 

0,833 Valid 

V (per-Aspek) 0,875 
Sangat 

Valid 

Aspek 

penilaian 

Indikator 

penilaian 

V (per-

Indikator) 

Interpret

asi 

Kebahasaan 

Manfaat 

untuk 

penambah

an 

wawasan 

0,833 
Sangat 

Valid 

Kesesuaia

n terhadap 

substansi 

materi 

pembelajar

an 

0,875 
Sangat 

Valid 

Keterbacaa

n huruf  

yang akan 

digunakan 

0,896 Valid 

V (per-Aspek) 0,868 
Sangat 

Valid 

 Aspek 

penilaian 

Indikator 

penilaian 

V (per-

Indikator) 
Interpretasi 

Kegrafikan Kesesuaian 

terhadap 

substansi 

materi 

pembelajaran 

0,833 Valid 

Keterbacaan 

huruf  yang 

akan 

digunakan 

0,938 
Sangat 

Valid 

Penulisan 

kalimat sesuai 

dengan kaidah 

Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar 

0,958 
Sangat 

Valid 

V (per-Aspek) 0,910 
Sangat 

Valid 
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4. Implementation 

 

Gambar 2. Implementasi LKPD 

Implementasi LKPD berbasis PBL 

dilaksanakan selama 2 kali pertemuan 

dengan durasi 1x 35 menit per 

pertemuan. Pembelajaran dilakukan 

secara berkelompok dengan setiap 

kelompok terdiri dari 2 peserta didik. 

Selama implementasi, terlihat 

peningkatan antusiasme dan 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi terhadap 

aktivitas pemecahan masalah yang 

disajikan dalam LKPD. Hasil posttest 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Tabel 6. Hasil Postest 

Skor Pengetahuan 

Kategori skor presentase 

Tinggi 76%-100% 16 siswa 

Sedang 51%-75% 1 siswa 

Rendah ≤50% 0 siswa 

 

Dari 17 siswa, sebanyak 16 siswa 

(94,12%) masuk kategori tinggi, 1 

siswa (5,83%) masuk kategori sedang, 

dan 0 siswa (0%) masuk kategori rendah. 

Tidak ada siswa yang masih berada dalam 

kategori rendah. Peningkatan nilai rata-

rata dari 51,73 (pretest) menjadi 82,52 

(posttest) menunjukkan efektivitas 

penggunaan LKPD berbasis PBL. 

5. Evaluation 

Hasil Analisis Statistik 

 

Uji t berpasangan menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. Nilai 

Mean Paired Differences sebesar -

30,94 menunjukkan selisih rata-rata 

yang cukup besar antara kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah implementasi LKPD berbasis 

PBL.  

 

Hasil uji N-Gain diperoleh nilai 

0,6293 yang masuk dalam kategori 

sedang, menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis PBL 

cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

2 SD. Efektivitas LKPD Berbasis 

Problem Based Learning pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas 2 SD setelah 
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implementasi LKPD berbasis PBL 

dapat dijelaskan melalui karakteristik 

model pembelajaran yang digunakan. 

Problem Based Learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menghadapi masalah nyata yang 

sesuai dengan dunia mereka, 

sehingga memotivasi mereka untuk 

berpikir kritis dalam mencari solusi. 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa 

kelas 2 yang berada pada fase 

operasional konkret, dimana 

pembelajaran akan lebih bermakna 

jika dikaitkan dengan pengalaman 

konkret. Sintaks PBL yang terstruktur 

memfasilitasi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis secara 

bertahap. Tahap orientasi masalah 

membantu siswa mengidentifikasi dan 

memahami permasalahan dengan 

jelas, mengembangkan kemampuan 

analisis dasar. Tahap organisasi 

belajar melatih siswa untuk 

merencanakan strategi penyelesaian 

masalah, mengasah kemampuan 

sintesis. Tahap penyelidikan mampu 

mengembangkan kemampuan 

evaluasi informasi, sementara tahap 

pengembangan dan penyajian hasil 

melatih kemampuan membuat 

kesimpulan logis. 

Pengembangan LKPD yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa kelas 2 SD terbukti 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Penggunaan bahasa 

sederhana, ilustrasi menarik, dan 

aktivitas konkret membantu siswa 

memahami konsep-konsep abstrak 

terkait berpikir kritis. Pembelajaran 

berkelompok dalam implementasi 

LKPD juga sesuai dengan 

karakteristik sosial siswa kelas 2 yang 

mulai mengembangkan kemampuan 

berinteraksi dan bekerja sama dengan 

teman sebaya. 

Peningkatan antusiasme siswa 

selama pembelajaran menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PBL berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan menantang. Hal 

ini penting untuk mempertahankan 

motivasi belajar siswa kelas 2 yang 

memiliki rentang perhatian terbatas. 

Aktivitas pemecahan masalah yang 

dikemas dalam bentuk permainan dan 

eksplorasi membantu siswa tetap 

terlibat aktif sepanjang proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi praktik 

pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis sejak dini. 
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Penggunaan LKPD berbasis PBL 

dapat menjadi alternatif bahan ajar 

yang efektif untuk mengatasi 

keterbatasan sumber belajar di 

sekolah. Guru dapat mengadaptasi 

pendekatan ini untuk berbagai mata 

pelajaran dengan menyesuaikan 

konteks masalah yang diangkat. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yang signifikan 

menunjukkan pentingnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa terbukti 

lebih efektif dibandingkan pendekatan 

konvensional yang masih didominasi 

ceramah. Hal ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran 

bermakna dan berpusat pada siswa. 

Pengembangan LKPD berbasis 

PBL memberikan kontribusi dalam 

memperkaya variasi bahan ajar untuk 

sekolah dasar. Produk yang 

dihasilkan dapat menjadi referensi 

bagi guru dan pengembang kurikulum 

dalam merancang pembelajaran yang 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Sistematika pengembangan 

menggunakan model ADDIE juga 

dapat diterapkan untuk 

mengembangkan bahan ajar lainnya 

dengan penyesuaian konten dan 

karakteristik peserta didik. 

Integrasi indikator kemampuan 

berpikir kritis dengan sintaks PBL 

dalam LKPD menunjukkan bahwa 

pembelajaran dapat dirancang secara 

sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran spesifik. Pendekatan ini 

direplikasi untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

lainnya seperti kemampuan berpikir 

kreatif, kemampuan memecahkan 

masalah, dan kemampuan berpikir 

analitis pada tingkat kelas yang 

berbeda. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas 2 Sekolah 

Dasar. LKPD yang dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran 

yang aktif, menarik, dan bermakna. 

Peningkatan signifikan pada nilai 

posttest menunjukkan bahwa 

penerapan LKPD berbasis PBL dapat 

menjadi alternatif strategi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 2, September 2025  

526 
 

pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis sejak dini. Selain itu, 

pengembangan bahan ajar dengan 

model ADDIE terbukti sistematis dan 

dapat dijadikan acuan dalam 

pembuatan LKPD atau bahan ajar 

inovatif lainnya di sekolah dasar. 
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